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ABSTRAK

PENGARUH CARA PEMBRRIAN UREA TERHADAP KEEFISIENAN PENGGUNAAN N=-PUPUK DAN HASIL ENAM VARIETAS PADI
UNGGUL. Percobaan lapang untuk menelici pengaruh cara pemberian pupuk urea terhadap penggunaan N-pupuk
dan hasil enam varietas padi unggul dilakukan di Kebun Percobaan Pusakanegara, Balai Penelitlian Tanaman
Pangan, Sukamandi, pada tanah aluvial kelabu. Keenam varietas unggul itu ialah Cisadane, Cipunegara,
Semeru, IR 36, IR 54, dan Atomita I/I. Percobaan faktorial ini ditempatkan dalam rancangan petak
terpisah memakai varietas padi sebagai petak-utama dan cara pemupukan urea sebagai anak_ petak. Tiap
perlakuan diulang tiga kali. Cara pemupukan-urea yang diuji ialah : (i) 90 kg N hn_] urea-prill
(terpisah-ciga); (ii) 60 kg N ha _ urea-briket (takaran tunggal); (iii) 60 kg N ha urea-prill
(terpisah-dua); dan (iv) 30 kg N ha ugea-prill (terpisah-tiga). Pupuk TSP dan ZK diberikan sebagai
pupuk dasar dengan takaran 45 kg P_O_. ha dan 45 kg K.0 ha . tidak terlihat perbedaan hasil yang nyata
antarvarietas yang diujj. Perbedian hasil yang sangag nyata disebabkan pengaruh cara penpupukan urea.
Urea-briket 60 kg.N ha mgmpu menghasilkan gabah yang relatif sama dengan (90 kg N ha urea-prill,
yartu sekiter 5700 kg ha Ditinjau dari variecas padi yang diuji, keefisienan penggunaan N-pupuk
mencapai 42 hingga 51X, Varietas IR 36 menghasilkan keefisienan terendah, yaitu 42%, Cipunegara, Semeru,,. -
IR 54, dan Atomita I/l menghasilkan keefisienan yang relatif sama, yaitu sekitar 512, Ditinjau dari cara
pemupukan urea keefisinan penggunaan N-pupuk mencapai 29 hingga 60X. Angka keefisienan Legﬁinggi, yaitu
691 dihasilkan wurea-brikec. Pemberjan wurea dalam bentuk briket sebanyak 60 kg N ha menun jukkan
pengaruh yang sama dengan 90 kg N ha urea-prill.

ABSTRACT

FERTILIZER USE EFFICIENCY AND YIELD OF SIX IMPROVED RICE VARIETIES AS AFFECTED BY HMETHOD OF UREA
APPLICATION, Field experiment to study the influence of method of urea application on fertilizer wuse
efficiency and yield was carried out on grey alluvial soil of Pusakanegara Experimental Statien of the
Sukamandi Research Institute for Food Crops. Six improved rice varieties used in the experiment were
Cisadane, Cipunegara, Semeru, IR 36, IR 54, and Atomita I/1. The experiment was a factorial design
Jdrranged in a split plot design with rice varieties as main-plots and method of urea application _gs
sub-plots, and replicated three times. Methods of urea application used were (i) _90 kg N ha
(three-splits); (ii) 60 kg N ha”  urea-briquetcte (single application); (iii) 60 kg N ha {two-splits);
and (ileJO kg N ha ~ (three-splits). TSP and potassium sulphate at a rate of 45 kg P,O, ha ' and 45 kg
K,0 ha were applied as basal fertilizer. It was observed that no significant diffeZences in grain
yield were found amongst the six tested rice varieties. Yield igcrease was obtained due to the method of
urea application alone, Urea-briquette at a rate of 60 kg N ha ' was engble to produce similar yield of
grain with that at the rate of 90 kg N ha ', namely around 5700 kg ha ', Fertilizer use efficiency was
il the range of 42 to 51% for the rice varieties alone. IR 36 rice variety. produced the lowest
fertilizer use efficiency, namely'42%, while Cipunegara, Semeru, IR 54, and Atomita I/] seemed to
produce equal rate of efficiency, namely around 51%. The efficiency utilization was in the range of 29
to 69% for the method of urea application alone. The highest rate of efficiency was produced by
urea~briquette. |

PENDAHULUAN hasil penelitian yang mantap belum di-

y - ! peroleh karena keefisienan penggunaan

Berbagai macam upaya telah dilaku-

] 3 upuk bergantun ada banyak faktor

kan banyak pakar pertanian untuk me- il & Lk o d
; -l (1). Akhir-akhir ihi telah dicoba me-

ningkatkan keefisienan penggunaan pupuk

ngurangi jumlah pupuk nitrogen yang

urea dalam budidaya padi sawah. Namun,
biasa digunakan petani dengan memani-
i ) pulasi bentuk pupuk, cara, dan waktu
" Pusat Aplikasi Isotop dan Radrasi, BATAN pemberian (2, 3). Hasil percobaan ter-
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lpupuk USG jelas dapat

sebut menun jukkan bahwa, takaran 60 kg N
ha_I urea dalam bentuk briket vyang

diletakkan di kedaiaman p=ilOr ¢ et did

d0iara 4 rumpun tanaman padi pada waktu
"anam  memberikan pengaruh  baik. Akan
cetapi, hal ini masih perlu diteliti
‘epib lanjut. Takaran 60 kg N hall ini
sams dengan dua pertiga dar: jumlah N
vane biasa digunakan petani dalam
DAk R Percobaan :'Iniﬂ VAany Mirip

dengan percobaan tergebutr di atas ialah
dengan pupuk urea supergranul (USG).
MITROSUHARDJO dkk. (4) melaporkan bahwa
meningkatkan
keefisienan penggunaan N-urea oleh padi
Cisadane. Hasil gabah_rata—rata menca-
pai: 5630 kg ha | jika dipupuk USG, te-
tapl hanya 4830 kg ha—] jika dipupuk
urea prill. Takaran N tertinggi, yaitu
87 kg N ha_] menghasi#kan 6409 kg ha—].
untuk pupuk USG dan 5581 kg N ha |

untuk  pupuk urea-prill. Keefisienan
penggunaan N-pupuk mencapai 437 untuk
USG dan 287 untuk ure;—prill.

< Tujuan utama penelitian ini me-
nguji empat cara pemberian'urea dalam
budidaya padi sawah| dan keefisienan
penggunaan N-pupuk pada 6 varietas padi

unggul lokal dan introduksi.

BAHAN DAN METODL

Penelitian ini merupakan percobaan
faktorial yang diatur dalam rancangan
petak-terpisah. Faktor varietas padi
ditempatkan sebagal petak-utama dan ca-

rd pemupukan urea sebagai anak-petak.
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Tiap perlakuan diulang tiga kali. Da-
lam anak-petak berukuran 4 m x 1,5 m

fSN berukuran 1,5 m x

terdapat petak
1,5 m. Varietas padi yahg digunak.:.
lalah Cisadane, Cipunegara, Semeru, ii

36, IR 54, dan Atomita I/1. Tiap rumpun

ditanam dua-tiga canaman dengan  jar.ae
tanam 25 em x 25 ¢m. Bibit padi ditanae.
pada umur 21 hari, Umur keenam varietas

padio 1 idak sama . sehingga. pauen dilaku:
kan secara bertahap sesual umur varie-
tas padi.

Perlakuan cara pemupukan-urea yang
diuji ialah

(1) 90 kg N ha_I urea prill, 1/3
bagian dipupukan pada waktu tanam (T),
I/3 bagian tiga minggu setelah tanam
(MST), dan 1/3 bagian pada awal pri=
mordia bunga (AP). Cara pemberian ini
sesuai dengan praktek petani setem-
pat, karena itu perlakuan ini dipa-
kai sebagai pembanding.

(ii) 60 kg N ha_I urea briket di-
berikan satu kali pada waktu tanam,
diletakkan di kedalaman 5-10 cm di te-
ngah-tengah empat rumpun tanaman.

(iii) 60 kg N ha ™! urea prill, 1/3
bagian diberikan pada waktu tanam dan
2/3 pada waktu 7 hari sebelum AP.

(iv) 30 kg N ha ! urea-prill de-~
ngan cara pemberian sama seperti pada

CE0

Pupuk TSP dan ZK diberikan sebagai

pupuk dasar dengan takaran 45 kg P205.
- ] b

ha dan 45 kg K2O ha ]t Pupuk urea

bertanda mengandung |,55% atom lSN un-



tuk takaran 90 kg N ha_! dan 2% atom

N untuk takaran yang lain.
Dalam penelitian terdahulu takar-

an 30 kg N ha_l menghasilkan efisiensi

yang tertinggi, yaitu dalam bentuk kg

gahah kg*' hara N-pupuk (2).

Percobaan dilakukan di Kebun Per-

“daun o Pusakanegara, Balal  Penelit]-

e Vanaman Pangan, Sokamand i pada 1

nab  aluvial  kdlabu. - Analisis Kimia
Latat: tidak Tongkap menn Jukican nH

25 N-cgeal O G898 L0 20 wihd s LGN
s ey 5,4 ppm 1P o(U-20 3L bl b 5

ppm P C20-40 cm)l; 20,6 ppm K (0~20 cm)

dan 8,8 ppm K (20-40 cm).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan percobaan dari awal sampaui
waktu panen cukup menggembirakan, ham-

pir-hampir tidak ada kerusakan baik

yang disebabkan hama maupun penyakit .

Hasil rata-rata bobot kering ta-

naman dari

dan hasil N-total ditinjau
pengaruh varietas padi disajikan

Tabel la. Tabel

dalam
Ib menyajikan hal yang
sama ditinjau dari ‘pengaruh cara pemu-
pukan. Perbedaan yang nyata antarvarie-
Ltas  yang diteliti ridak terlihat pa-
da hasil gahah. Ditinjau dari cara pe-

mupukan 60 kg N ha‘i

ternyata urea-

braket secara statiscik memberikan ha-
st gabah yang sama dengan 90 kg N

b urea=prill. Takaran 60 kg N g

tidak

ureda=prilT sectiealsrar ISk Tugé

berbeda nyat s dengan hasil kedua perla-

di muka. Namun, hasil

B0-kg N hg

kuan tersebut

gabah pemupukan urea-

prill cenderung lebih sedikit daripa-
da kedua

Atomita I/l dan IR 36

perlakuan ctersebut. Has i |

gabah cenderung

lebih sedikit daripada varietas unggul

lainnya. Di antara keenam varietas padi

yang dtuipt A aiie] gabah Cisadane

tenderung yang teqguingai. Ditinjau dérie, -

hasjp! . jerami,. vdrietas IR 36 adalah
perghast ] derami Yang sangar nyata (P ¢
O, debih rendah daripada  Cisadane

dian  nvacas (P g 0,05) lebih rendah da-

ripasda Cipunegara, [R 54, dan Atomita

L/1, tecapi vidak berbeda nyata dengan

‘ i
Semeru. Urea-prill 30 kg N ha meng-

hasilkan jerami yang sangat nyata le-
bih rendah daripada urea-briket 60 kg N
ha_] dan hanya nyata lebih rendah ter-

90(kg N ha-l, tetapi

]

hadap takaran

tidak berbeda nyata dengan 60 kg N ha

Urea~-prill.

Hasil N-total gabah, jerami, dan

tanaman antarkeenam varietas padi yang

diuji berbeda nyadta. Perbedaan cara

pemupukan urea ternyata memperlihatkan

pengaruh yang sangat nyata terhadap

hasil N-total gabah, jerami, maupun ta-
Pada

naman. umumnya takaran 30 kg N

haﬁ' menghasilkan N-total gabah, jera-

mi, dan tanaman yang sangat nyata le-
bih rendah daripadé takaran yang la-
L,

Tabel Za menyajikan serapan N-pu-
Puk dan N-tanah rdta-rata dalam ga-
bhah, jerami. dan tanaman enam varile-
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tas padi yang diuji. Antarvarietas Ci-

dak cterlihat . perbedaan yang sangat
nvata pada serapan N-pupuk dalam gabah,
jerami, dan tanaman. Tabel 2b menggam-
barkan serapan N~pupuk dan N-tanah da-
lam gabah, jerami, dan tanaman ditin-

jau dari perbedaan cara pemupukan urea.

Pada umumnya serapan N-pupuk dalam
‘gabah, jerami, dan tanaman yang diha-
silkan oleh perlakuan pemupukan urea-
briket sangat nyata lebih tinggi (P ¢
0,01) daripada perlakuan yang lain.
Serapan N-pupuk dalam gabah, jerami,
dan tanaman -karena pemupukan urea-

briket sangat nyata lebih rendah (P g
0,01) daripada pemupukan 90 kg N haH],

sedang terhadap cara lain tidak ber-
beda nyata.

Tabel 3a menyajikan tingkat keefi-

sienan penggunaan N-pupuk oleh enam
varietas. Keefisienan berkisar antara
28 dan 347%, yang tertinggi pada Atomi-
ta I/] dan terendah pada IR 54. Untuk

Jerami angka keefisienan berkisar anta-
td 12°dan 23%, yang tertinggi ialah IR

54 dan terendah IR 36. Untuk seluruh

tanaman angka keefisienan mencapai 42

hingga 51%, keefisienan terendah diha-

silkan IR 136, Keefisienan serapan N-
pupuk = pada Atomita I/l, Semeru, Cipu-
negara, dan IR 54 tidak berbeda, yai-
tu:50- 5015

Tabel 4 menggambarkan pengaruh in-

teraksi (V x P) antara varietas padi
(V) dan cara pemupukan urea (P) terha-
dap hasil dan jumlah N-total gabah
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jerami, dan tanaman. Perbedaan nyata

hanya tampak pada hasil bobot kering

dan N-total jerami. Tabel 5 menggambar-

kan pengaruh interaksi antara variel.-.

dan cara pemupukan urea (V x P) pada
N-pupuk dan N-tanah gabah, jerami, dan

tanaman serta keefisienan penyerapan

N-pupuk oleh tanaman. Perbedaan nyata

hanya tampak pada N~tanah jerami dan

keefisienan penggunaan N-pupuk oleh

tanaman.

Hasil gabah karena pemupukan de-

ngan 60 kg N ha ! urea-briket dapat

menyamai hasil 90 kg N ha“I urea-prill,

Hal ini mungkin tidak saja karena urea-

briket dapat melepas N secara lambat

(slow release), tetapi juga disebabkan

penempatan pupuk pada kedalaman 5-10 cm
dapat mengurangi terjadinya kehilangan

N melalui penguapan. Dugaan ini di-

tunjang oleh angka pengamatan keefi-

sienan penggunaan N-pupuk pada urea-

briket lebih tinggi daripada 90 kg N

ha ' dalam bentuk urea-prill. Temuan

ini sejalan dengan hasil penelitian

MIKKELSEN, dkk. (5), MIKKELSEN dan DE
DATTA (6), DE DATTA dan CRASSWELL (7).
Peneliti lain seperti CAO, dkk. (8, 9.) .

dan PRASAD, dkk. (10) juga melaporkan

hal yang sama.

Dalam percobaan ini hasil gabah

varietas IR 36, Atomita I/1, Semeru,

Cipunegara, dan Cisadane antara 5,1 dan

=2t L ] ;
5,7 ton ha ', di atas potensi hasil

yang tercantum dalam Surat Keputusan

Mentan yang diterbitkan tahun 1980,



1981, dan 1982. Sehubungan dengan inj

ternyata dalam percobaan ini faktor

varietas tidak memperlihatkan pengaruh
yang nyata pada produksi gabah kering.
[ merupakan suatu problem yaﬁg sering
ditemui dalam pertanian. Takaran pupuk

e | ;
fala-rata 60 kg N ha dan produksi

gabah kering yang minimum terlihat pada
variectas atomita I/, yaitu sekitar 5

:

ton ha

" KESIMPULAN

Urea-briket dengan takaran 60 kg N
ha (cara pemupukan 1i) memberikan ha-
Ss1L gabah kering yang sama dengan ure-
a-prill dengan takaran 90 kg N ha—l

(cara pemupukan ). dengan perkataan
lain untuk mendapatkan tingkat produksi
Babah kering yang sama, pemakaian pupuk
Urea setiap hektar dapat dihemat 30 kg

N bilamana digunakan pupuk dalam bentuk

briketr dan ditempatkan pada kedalaman
5= 10 cm di antdra empat rumpun tanaman
padi  pada wakry tanam.” Masalah 1lainp
yang perlu dicarikan pemecahannya ig-
Fab  bagaimanyg meletakan pupuk ureg-
Braket dj| | lapargan secara  tepat dan
midais disanping teknologi pembuatan pu-

Puk urea dalam bencuk briket.
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Tabel la.Rata-rata bobot kerving dan hasil N-total gabah,
jerami, dan tanaman,

Varietas obot kering* Hasil N-total

- Gabah Jerami Tanaman Gabah Jerami Tanaman

................. (opltbBaily . bt s
Cisadane 5700 S 7198 & 1200001 62,90 - 39,94:008,82
Cipunepara 5490 5873 11363 59,11 34,17 93,28
Semeru : 5580, T SA475, % 1007211 60,46 53,9501 928541
IR 36 5183, »S 3580 8683 | 56,71 24,05 iBO}T6
IR 54 5206 5560 10766 54,28 39,70 93,78
Atomita 1 £125 5643 10768 56,10 33,49 89,59
KK (%) S,00,2116487 - 9,78 1§,25(#10583

8NT 0,05 tn 1566 - tn tn tn
0,01 2227 - ' -

* = Kadar air 14%

Tabel 1ib.Rata-rata bobot kering. dan hasil N-total gabah,
jerani, dan tanaman,

Cara penupul:an urea Bobot kering* Hasil N-total

Gubah Jerami Tanaman Gabah Jerami Tanaman

............................. R NERE ") vk aallenalen o dia b wotes oo

Q0L 5684 0685 » 11367, 61,28 38,83, 97,21
60B 5728 ;6112 118401 62,53 34,43, 98,96
b0T 5352 .,5007 = 10359. 60,84 32,89 93 73
30L 4746 4724 9470 48,38 27,66 76,04
KK (%) 11,46, 17;11 - L3, 770t g %ga 11,83
BNT 0,05 408 610 - 8,41, 362 ' 7,20

0,01 545 816 - i e

Kadar air 14%

Menurut cara setenpat
= l'upuk berbentuk hriket
Terbagi (split)-dua

— B
W R
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Tabel 2a. Rata-rata serapan N-pupuk dan N-tanah dalam gabah, -
jerami, dan tanaman.

Varietas Serapan N-pupuk Serapan N-tanah

Gabah Jerami Tanaman Gabah Jerami Tanaman

................ % #4108 Sl S SN (S S 5

Cisadané 163971 9,081V 26,051 45,93 25,94:071, 87
Cipunegara 18,370 110,654 29,02 40,74 2355064425

~ Semeru L75,0801 19, (7BbB27, 7072 42,51 22,20 168,90
1R036 o 17.8 7,200°24,28 39,63 16,84 56,47
IR 54 165680113,082229,0452 37,62 26,42 64,04
Atomita' 1 18,08°10,45 28,83 38,02 23,04 61,06
KK (%) | 17,48 25,010115,89. . 10,08 18,54 (10,09
BNT 0,05 tn tn tn tn tn tn

0,01

Tabel 2b. Rata-rata serapan N-pupuk dan N-tanah dalam gabah,
jerami, dan tanaman. ;

Cara pemupukan urea Serapan N-pupuk Serapan N-tanah

Gabah Jerami Tanaman Gabah Jerami Tanaman

............................. st S T B N S O - Py
0L W gan - 08,80 | 08 38 | 46,70 | 27,13 73,83
608 26,09 15,59 41,68 36,44 20,84 57,28
601 20,85 11,02 31,87 39,98 21,83 61,81
30L | Byga " 5,480514,02%¢ 39,84 22,180 62,02
KK (%) LIRS S0y OSSO B3 N S R 1.
BNT 0,05 T T e S BRSNS R T

0,01 4,85 3,540 6,88 6,599 41 9'dd

L = Menurut |cara setempat
B = Pupuk berbentuk briket

T = Terbagi |(split)-dua
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Tabel 3a. Tingkat keefisienan penggunaan N berasal dari
pupuk yang diberikan.

Varietas Keefisienan penggunaan N—pupuk
Gabah Jerami Tanaman
............... T 3 N Kl
Cisadane 29,62 17,01 46,63
Cipunegara 31 28 19,70 50,98
Semeru S2nil 18,90 51,01
IR 50 ' 29,85 12,33 42,18
IR 54 27 174 23,05 50,84
Atomita 1 SR 17 5 51,30
KK %) - - 15,55
W'l 0,005 - - tn
u,0l - -

tn = tidak nyatu

Tabel 3b. Tingkat keefisienan penggunaan N berasal dari
' pupuk yang Jiberikan.

Cara pemupukan Keefisienan penggunaan N-pupuk
urea
Gabah Jerami Tanaman
Aol ] 0.4 g 5 83540 E raal LIRS B Gl | o | £,
90L 16,20 9,78 25,98
60B 43,49 25,98 69,47
60T 34,76 18,35 53]11
301, 28,47 18,25 46,72
KK (%) - 2 37,28
BNT 0,05 i 5 11,99
0,01 A s 16,04

L = Menurut cara setenmpat
B = Pupuk berbentuk briket
T = Terbagi (split)-dua
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Cann) AL MHasil dan juamlah N-total gababh, jerami, dan tanaman.
Varvietas Jdon cari Hasi L* Jumlah N-total
pemupuk an
Gobah Jerami Tanoman Gabah Jerami Tanaman
= \
....................... fRp N IH"I) LA EAEN? TR I o i i maae, [
1oadine A1l t¥6 8066 11.shl M IR 3. 6% 107,36
oL i b il i 99 48,99, (106,88
ol AEREE Hh00 LR 2% 635,95 18dgi8 97,14
il AT A 17510 2] O L g v L e o 81,91
Limes A0, 13 5447 L1.GH SLc FRECR SR AR O]} 95,38
o T LR LT [ T P [ 64 91 3377 ["98.68
i i ) 12176 62,00 - qi 28 0, 28
W 1 15 HY QA0 ] S020 1RG50 76 19
semc Ul 2 Nied O AMi7 L0E3A a%,44 34,06 | 97,50
(:H ST Hihe T ] (CEISNEL . ¢ ) 88,90
o AR R e 21 e 0 6772138, 04:.1105,,76
(1] lsr sS4 B s 0533 P ST I Jid B0
155 i e A 140G 9374 GO T2 1512 89, 84
il 1o L SR e O o 9029 62,26 26 91..f 87,19
¢ (Gl R Sand . Sl G4, 86, 22.95 83,81
‘ G0L RITAS 29605 7613 44,99 17,21 &7 1 19
IR 54 UL VA6 19226 101402 B0 pld " 15213 88,30
6GOB e L2t LY 58,64 34,20 92,84
GOT by b 1925 1008 27,98 38,08 96,06
A0 L b ik D280 44,58 AeYES 77,87
stemita 1 J N AT 5904 LiaK3 b2e-56-443,59 .1104.,95
¥ yib sisv e TG 1254946 60,24 35,86 96,11
auT 4875 AN5E 8551 52,92 24,49 77,01
2 A1 dut3 L7609 10462 49,26 531,02 80,29
Ko (%) Lig@0n ¢ L7 11 13, 77 17553 11,83
BNT 0,08 wn 20,28 tn 15,76 tn
i),01 28 12 19,15
= Kadar ailv 14%

tn = tidak nwvitl
Menurut cava setempot
o= Pupul becblentuk briaet

= Teot opl (split)-dun

— T
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Tabel 5. Jumlah N-pupuk dan N-tanah gabah, jerami, dan tanaman,
' serta keefisienan penggunaan N-pupuk.

varietas dan cara Juml ah- N-pupuk Jumlah N-tanah Kee fi-
pemupukan — sienan
Gabah Jerami Tanaman Gabah Jerami Tanaman
........................... Bl BT e Ll TR
- Cisadane : 90L 15,63 10,65 26,28 52,10 28,98 81,08 29,19
: 60B 98 91 18,42+ 88,18, 44,98 28,48 6P.75 65,21
60T a0, 19" hg auebol 63 43,81 43,797 67,60 49,22
30L 8,41 4,45 12,86 43,52 25,53 69,04 42,88
Cipunegara : 90L 15,69 6,34 22,03 43,64 29,70 73,35 24,48
60B 25,97 V15,98 _ 59,05 38,95 19,79 88,73 66,58
60T 25 00 15,51 40,52 36,99 24,77 6{1,76 67,53
30L Gyhe | o Bud8. X361 43,88 19,80 68,17 45,36
Semeru . 90L 16,10, 1 117,52 4.22,62 72048, 301126454 § 174488 25,13
60B 26,04 12,41 38,45  38.10 15.34 &, 44 64,09
60T 20 e iaip, i iy 55 47,89 " 27]82° BT 50,92
30L 10,31 8.86,..19,17 39322 199id m88433 63,90
IR 36 . 90L 11,49 7,14 18,63 476280 28599xely2l 20,70
60B 28,87 10,52 50,19 ;. 85.:30..34.88 47,98 65,32
60T 20,82 8,19 %M28 01 40,04 14,76 54,80 48,35
» 30L 7,14 3:16,,10,30 37,85 14,04 51,89 34,34
IR 54 : 90L 16438 8,90 ,.25,28' 0397785 28,25 62,97 28,09
60B 28 44 13,49 46,20 ¢y 35,50, 20,91 42.33 60,45
60T b EETRLo sEqugs 0o - 38,41 95,50 R3LU7 53,48
30L 5,54 5,14 10,68 38,84 28,05 66,89 35,61
Atomita 1 :'90L 13,20 12,25.,..26,13 49,16 30,33 79,49 28,29
608 26,82 14,84 41,66 33,43 21,02 54,44 69,44
60T 19,290 ey, 24uy2. G 33,24 14,26 47,50 49,18
30L 43 08 . B.87. 17,40 . 26,24 B6LS6 42,80 58,30
KK (%) [ 30L98% a0, 58 28,17 17,94 21,81 §6,65 37,28
BNT 0,05 the s s B0 tn tn 10,35 tn 28,78
0,01 14,30 39,01
tn = tidak nyata
. = Menurut cara setempat
B = Pupuk berbentuk briket
T = Terbagi (split)-dua
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DISKUSI

NGADIMAN
: [15 2 =¥ :
Melihat hasil gabah ha yang dipupuk

dengan 60 kg N briket setara dengan. 90

kg N prill, maka urea briket memang
lebih efisien daripada urea Pl
Bagaimana imbangan antara efisiensi

tersebut dengan biaya pembuatan pupuk
dari bentuk pril menjadi briket, apakah

masih menguntungkan ?

NAZIR ABULLAH
Urea briket merupakan tiruan urea super
pembuatan

granule (USG). Berapa biaya

urea briket, saya belum dapat menyaji-
kan. Berbagai kelemahan pada urea su-
mahal,

per granule (1) ongkos angkut

bentuknya bulat-bulat
barus; (2)

oleh

seperti  kapur

pupuk dapat pecah/hancur
benturan dalam pengangkutan; (3)
tidak fleksibel,:iap;dosis perlu ukuran
tertentuy dan (4) onpkos aplikasi akan

sangat mahal.

[SMACHIN
Pada Tabel 2, pengaruh pupuk urea  bri-
Sl i
ket 60 kg N ha tidak nyata terhadap

urea prill 60 kg N ha_l Apa keuntungan
memakal urea briket ? Apakah cara pemu-

pukan urea prill 90 kg N hahl

tidak te-
- pat untuk dianjurkan, mengingat cara
ini cidak berbeda nyata dengan urea

briket 60 kg N ha ' 2

NAZIR ABDULLAH

Benar, cara pemupukan 60 kg N ha

600

terbagi dua (20 dan 40) yang

merupakan
modifikasi 60 kg N ha_l terbagi tiga

(kebiasaan petani) tidak berbeda nyata

dengan 60 kg N ha-i-urea briket. Ini

merupakan bukti bahwa dengan memodifi-

kasikan waktu dan cara membagi takaran,

produksi padi masih dapat ditingkatkan

di lokasi percobaan. Kalau cara itu

tidak  dimodifikasikan, mungkin bisa

berbeda nyata dengan 90 kg N ha_l urea

prill terbagi tiga, maupun 60 kg N
ha_] urea briket. Teﬁat—tidaknya cara
pemupukan 90 kg N hawI terbagi tiga

untuk  dianjurkan di lokasi percobaan,

sulit dianalisis, karena percobaan ini

percobaan faktorial dimana faktor cara

pemupukan terkait dengan faktor wvarie-

tas  (meskipun perbedaan antarvarie-

tas tidak nyata). Yang jelas produksi

maksimum dan efisiensi penyerapan N-

pupuk hanya 25,98%. Menurut Deskripsi

pelepasan varietas baru, produksi enam

vartetas yang diuji bergerak antara 4,0
dan Hhalr ton ha

Dalam

90 kg N

pabah  kering.

percobaan |  dengan takaran
= AR ;
ha terbagi-tiga, produksi rata-rata
. X =i
(enam varietas) mencapai 5,7 ton ha

gabah kering.

R. PRASODJO SOEDOMO .:

Kalau saya lihat morfologi keenam
varietas mempunyai perbedaan. Menurut
pendapat hada; - faktor apakah yang

menyebabkan varietas IR 36 menghasilkan

efisiensi penyerapan terendah ?



NAZIR ABDULLAH
Kemungkinan pada takaran ity memang IR
36 hanya mampu Mmenyerap N-pupuk sekian
banyak. Tentang penyebaran akar yang
menjadi sifat genetis suaty varietas
tidak bisa mendukung [00% karena di
dalam percobaan inj berapa jauh N-pupuk
yang dijatuhkan darj pokok tanaman
tidaklah jelas (tidak menjadi salah

satu faktor penyusun perlakuan majemuk)
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